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ABSTRAK 

 

EFEK INFUSA DAUN SIRIH (Piper betle L.) SEBAGAI LARVISIDA 

NYAMUK Aedes sp. 

 

Feiny Melinda Sugiono, 2016, Pembimbing I : Sylvia Soeng, dr., M.Kes 

 Pembimbing II : Dr. Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc 

 

Angka kejadian demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia terus meningkat 

dan banyak menyebabkan kematian pada anak-anak. Salah satu cara dalam 

menanggulangi penyakit tersebut adalah dengan memutus siklus hidup vektor 

penyakit antara lain dengan cara membunuh larva nyamuk Aedes sp. Larvisida yang 

diketahui masyarakat adalah temephos yang memiliki efek samping terhadap 

manusia dan lingkungan sehingga perlu dicari larvisida alami yang lebih aman dan 

efektif, misalnya Infusa Daun Sirih (IDS). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek IDS terhadap larva Aedes sp. dan membandingkannya dengan 

bubuk temephos. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan metode 

Rancang Acak Lengkap (RAL). Larva nyamuk Aedes sp. sebanyak 900 ekor dibagi 

dalam 6 perlakuan dengan pengulangan 5 kali, yaitu diberikan IDS 1,5%, 2%, 2,5%, 

3%, bubuk temephos 1% (kontrol positif), dan akuades (kontrol negatif). Data yang 

diamati adalah jumlah larva yang mati dalam waktu 24 jam. Analisis data 

menggunakan uji ANAVA satu arah dilanjutkan dengan uji beda rata-rata Fisher 

LSD dengan α=0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua konsentrasi IDS memiliki 

perbedaan sangat signifikan (p=0.000) dengan kontrol negatif, serta IDS 3% 

memiliki perbedaan yang tidak signifikan dengan Temephos 1% (p=0,375). 

Simpulan penelitian adalah infusa daun sirih memiliki efek sebagai larvisida 

nyamuk Aedes sp. yang setara dengan bubuk temephos. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF BETEL LEAVES (Piper betle L.) INFUSION AS 

LARVICIDE TOWARDS Aedes sp. 

 

Feiny Melinda Sugiono, 2016, 1st Tutor : Sylvia Soeng, dr., M.Kes 

 2nd Tutor : Dr. Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc 

 

The incidence of dengue hemorrhagic fever (DHF) in Indonesia has increased 

and also increase the mortality rate of children. To overcome DHF is to break the 

life cycle of the vectors, which is by eliminating the larvae. In spite of its 

effectiveness, temephos as common chemical larvicide has many side effects for 

human and environment so it should be found a natural larvicide such as betle 

leaves infusion (IDS). This research was to determine the effect of IDS as larvicide 

and compared to temephos powder. 

This research was a laboratory experimental with Complete Randomized Design 

(CRD). 900 Aedes sp. larvae were divided into 6 treatment groups which was 

respectively given IDS 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, temephos 1% (positive control), and 

aquadest (negative control). Data observed was the number of larvae died within 

24 hours. The data was analyzed using one-way ANOVA followed by Fisher LSD 

test with α = 0.05. 

The results showed that all IDS concentrations used in this experiment had a 

highly significant differences (p = 0.000) with negative control, and IDS 3% had 

no significant differences with Temephos 1% (p = 0.375). 

The research conclusion was betle leaves infusion had larvicide effect towards 

Aedes sp. and equivalent to temephos powder. 
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